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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis mengenai keabsahan perjanjian 

kredit yang dalam persetujuannya secara lisan dan untuk mengetahui kemudian menganalisis 

keabsahan jaminan dalam perjanjian kredit secara lisan di Bank. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian empiris yang dilakukan dengan cara menggunakan data 

sekunder dan data primer. 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa keabsahan perjanjian kredit yang dalam persetujuannya 

secara lisan adalah tidak sah. Selain itu keabsahan jaminan dalam perjanjian kredit yang dibuat 

secara lisan di Bank Mandiri sesuai dengan studi kasus adalah tidak sah. Fungsi jaminan dalam 

perjanjian kredit serbaguna Mikro Mandiri hanyalah sebagai alat pinjam meminjam uang. 
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ABSTRACT 

 

This research aims to find out and analyze the validity of orally credit agreements that are in 

approved and to know then analyze the validity of guarantees in orally credit agreement at the 

Bank. 

This type of research is empirical research conducted by using secondary data and primary data. 

The results of this research found that the validity of orally credit agreements that are in the 

consent is invalid. In addition the validity of the guarantee in the orally credit agreement at Bank 

Mandiri in accordance with the case study is invalid. The collateral function in Mikro Mandiri 

multipurpose credit agreement is simply as a means of borrowing money. 
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